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Abstrak−. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko ergonomi yaitu postur kerja pada pekerja bengkel reparasi truk di CV. 

Karya Cipta Baru, Surabaya. Aktivitas kerja yang dilakukan seperti pemotongan, pengelasan, dan pengecatan memiliki risiko postur 

kerja yang tidak ergonomi.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif observasional dengan pendekatan metode 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) untuk menilai postur kerja. Tiga pekerja dengan jenis pekerjaan berbeda menjadi subjek 

dalam penelitian ini, yaitu pekerja pemotongan, pengelasan, dan pengecatan. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 

langsung dan dokumentasi gambar postur kerja. Penilaian dilakukan berdasarkan lembar kerja REBA yang menilai postur leher, 

punggung, kaki, lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, beban kerja, dan aktivitas. Hasil penilaian REBA menunjukkan 

bahwa dua pekerja mendapatkan hasil tingkat risiko rendah pada postur kerja, sedangkan tujuh pekerja mendapatkan hasil tingkat 

risiko sedang dan satu pekerja mendapatkan tinggi risiko tinggi. Skor REBA tertinggi ditemukan pada pekerja pemotongan yang 

menunjukkan postur kerja membungkuk dan penggunaan lengan secara berulang tanpa dukungan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar aktivitas kerja di bengkel reparasi truk berpotensi menimbulkan gangguan otot dan rangka, bila dilakukan secara 

berulang dan dalam waktu lama. Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 10 pekerja memiliki postur kerja yang tidak 

ergonomi. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan postur kerja dan penataan ulang lingkungan kerja agar lebih ergonomis serta 

pencegahan dini melalui edukasi dan penggunaan alat bantu kerja yang tepat. 

Kata Kunci: Ergonomi, REBA, Muskuloskeletal, Pekerja, Postur Kerja  

Abstract− This study aims to analyze ergonomic risks, namely work postures, among truck repair workshop workers at CV. Karya 

Cipta Baru, Surabaya. Work activities such as cutting, welding, and painting have a risk of unergonomic work postures. The method 

used in this study is descriptive observational with the Rapid Entire Body Assessment (REBA) method approach to assess work 

postures. Three workers with different types of work became the subjects in this study, namely cutting, welding, and painting 

workers. Data collection was carried out by direct observation and documentation of work posture images. The assessment was 

carried out based on the REBA worksheet that assesses the posture of the neck, back, legs, upper arms, forearms, wrists, workload, 

and activity. The results of the REBA assessment showed that two workers had low risk levels for work posture, while seven workers 

had medium risk levels and one worker had high risk. The highest REBA score was found in cutting workers who showed a hunched 

work posture and repeated use of the arms without support. These findings indicate that most work activities in truck repair 

workshops have the potential to cause muscle and skeletal disorders, if done repeatedly and for long periods. The conclusion of this 

study indicates that 10 workers have un-ergonomic working postures. Therefore, efforts are needed to improve work posture and 

rearrange the work environment to make it more ergonomic, as well as early prevention through education and the use of appropriate 

work aids. 

Keywords: Ergonomic, REBA, Musculoskeletal, Worker, Work Posture 

1. PENDAHULUAN 

Pekerja di bengkel reparasi truk sering kali dihadapkan pada aktivitas fisik yang menuntut, seperti membongkar, 

memperbaiki, dan memasang komponen truk yang berukuran besar dan berat. Aktivitas tersebut kerap dilakukan dalam 

posisi tubuh yang tidak ergonomis, seperti membungkuk, jongkok, atau menjangkau area sempit di bawah kendaraan. 

Kondisi kerja ini dapat meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal, seperti nyeri punggung, leher, dan bahu, yang 

dapat memengaruhi produktivitas dan keselamatan kerja. Studi tentang ergonomi yang berkaitan dengan manusia dalam 

pekerjaan bertujuan untuk menilai dan merancang metode kerja yang harus diterapkan, agar bisa meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, serta memberikan kenyamanan dan keamanan bagi para pekerja. Salah satu indikator (selain 

durasi) yang digunakan untuk menilai apakah metode yang dirancang sudah baik adalah posisi dan sikap tubuh saat 

melakukan tugas tersebut[1] Jika posisi kerja yang digunakan oleh pekerja tidak benar atau tidak sesuai dengan prinsip 

ergonomi, maka pekerja akan mudah merasa lelah, yang mengakibatkan penurunan konsentrasi dan ketelitian. Pekerja 

menjadi menjadi lambat, yang berdampak pada menurunnya kualitas dan kuantitas hasil kerja, yang pada akhirnya 

mempengaruhi produktivitas[2]. Dengan begitu, dapat dilihat bahwa posisi kerja sangat berkaitan dengan ilmu 

ergonomi, di mana ilmu ini membahas cara untuk meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui langkah-

langkah pencegahan cedera akibat posisi kerja yang tidak tepat dan penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan serta 

mengurangi beban kerja secara fisik dan mental [3]Salah postur kerja juga bisa menyebabkan terjadinya kelelahan dan 

ketidaknyamanan. Jika dilakukan pada jangka waktu panjang dapat menyebabkan cidera dan keluhan pada jaringan otot 

rangka maupun saraf tepi. Risiko akibat salahnya postur tubuh disebut Musculoskeletal [4]. Kelelahan adalah isu yang 

perlu diperhatikan. Beragam jenis pekerjaan, baik yang formal maupun yang non formal, dapat menyebabkan kelelahan 

kerja. Kelelahan dalam bekerja mampu mengurangi produktivitas, bahkan dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya 
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kesalahan yang berujung pada kecelakaan kerja. Salah satu penyebab yang membuat seseorang cepat lelah saat bekerja 

adalah posisi tubuh yang tidak tepat atau tidak nyaman [5]. Setiap pekerjaan yang dilakukan pasti melibatkan unsur 

manusia, alat, dan material melalui berbagai tahap produksi, serta memiliki tingkat risiko bahaya yang berbeda-beda 

tergantung pada jenis kegiatan tersebut. Dalam konteks ini, sangat mungkin munculnya penyakit yang disebabkan oleh 

pekerjaan berdasarkan aktivitas yang dilakukan. Keterlibatan pekerjaan yang berlebihan dan beban kerja yang diterima 

oleh karyawan juga merupakan faktor penyebab munculnya penyakit terkait pekerjaan. Dalam dunia ketenagakerjaan, 

aspek keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting dan tidak dapat dipisahkan [6]. Risiko ergonomi merupakan 

faktor di tempat kerja yang dapat mengakibatkan ketidaknyamanan bagi pekerja, dan jika tidak diatasi, dapat 

menimbulkan dampak negatif. Salah satu contoh risiko ergonomi adalah gangguan pada sistem kerangka yang dikenal 

dengan istilah Musculoskeletal Disorders (MSDs) [7].  

MSDs adalah gangguan atau keluhan yang dirasakan oleh individu, mulai dari yang ringan hingga sangat 

menyakitkan, pada sistem otot dan tulang. Ini termasuk masalah pada sendi, saraf, otot, dan tulang belakang yang dipicu 

oleh pekerjaan yang tidak sesuai. Nyeri pada otot ini dapat menurunkan tingkat produktivitas seseorang. Selain itu, 

kekuatan otot dipengaruhi oleh jumlah serat otot yang berkontraksi secara aktif dalam tubuh manusia dalam periode 

waktu tertentu[8]. Aktivitas yang memerlukan banyak pengulangan dapat mengakibatkan kelelahan otot, kerusakan 

jaringan, serta munculnya nyeri dan ketidaknyamanan. Situasi ini dapat terjadi meskipun tingkat intensitasnya rendah 

dan posisi kerja dianggap baik. Masalah muskuloskeletal seperti nyeri punggung bawah, spondilosis servikal, sindrom 

terowongan karpal, dan tennis elbow, sering dialami oleh banyak orang ([9]. Penelitian di berbagai negara menunjukkan 

bahwa MSDs merupakan salah satu jenis gangguan yang paling sering disebabkan oleh pekerjaan. MSDs 

mempengaruhi baik karyawan maupun perusahaan, karena dapat mengurangi produktivitas dan efisiensi kerja serta 

meningkatkan kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit kerja. Di sisi perusahaan, hal ini dapat menyebabkan 

peningkatan jumlah absen dan pergantian karyawan[10].  Gangguan muskuloskeletal merupakan jenis penyakit yang 

muncul akibat aktivitas kerja, atau dikenal sebagai penyakit akibat kerja (PAK) yang paling umum di Eropa. Penyakit 

ini mempengaruhi jutaan pekerja. Jika gejala-gejala ini terus berlanjut, dapat menyebabkan masalah umum yang sering 

dikenal sebagai kelelahan kerja. Di Indonesia, pada tahun 2019 tercatat sebanyak 77. 295 kasus PAK. Dari jumlah 

tersebut, sekitar 80% disebabkan oleh perilaku tidak aman di tempat kerja, sedangkan 20% disebabkan oleh kondisi 

lingkungan kerja yang berisiko serta faktor lainnya. Kelelahan dalam bekerja dan beban kerja yang berlebihan dapat 

menurunkan produktivitas serta meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan kerja. Oleh karena itu, penurunan 

tingkat produktivitas seorang karyawan dapat mengakibatkan dampak negatif baik bagi individu maupun untuk industri 

secara keseluruhan[11]. 

Penelitian terkait ergonomi dan gangguan muskuloskeletal telah mengalami perkembangan pesat dalam beberapa 

dekade terakhir, terutama dalam bidang industri dan manufaktur. Salah satu metode yang umum digunakan dalam 

penilaian postur kerja adalah Rapid Entire Body Assessment (REBA). Metode REBA merupakan cara untuk menilai 

bahaya ergonomi yang diperkenalkan oleh Hignett dan Atamey pada tahun 2000. Metode ini mengevaluasi posisi kerja 

dengan menetapkan sudut pada bagian-bagian tubuh seperti leher, punggung, kaki, lengan, dan pergelangan tangan. 

Selain itu, metode REBA juga mempertimbangkan faktor genggaman tangan serta berat beban yang diangkat. Dengan 

menerapkan metode ini, penilaian dapat dilakukan dengan memberikan skor untuk mengukur tingkat risiko. Jika 

terdapat skor yang tinggi, hal ini bisa berpotensi menimbulkan risiko besar dalam pekerjaan tersebut. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk melakukan perbaikan agar risiko saat bekerja dapat diminimalkan[12]. Dalam berbagai studi 

sebelumnya, REBA terbukti efektif digunakan pada berbagai sektor seperti industri pengelasan, perakitan, pertanian, 

dan jasa, dengan hasil yang menunjukkan bahwa postur kerja yang tidak sesuai dapat menyebabkan peningkatan risiko 

gangguan muskuloskeletal (MSDs). REBA mampu mengevaluasi bagian tubuh seperti leher, punggung, lengan, 

pergelangan tangan, dan kaki, serta mempertimbangkan faktor beban kerja, jenis aktivitas, dan waktu paparan. 

CV. Karya Cipta Baru di Margomulyo, Surabaya adalah sebuah perusahaan yang berfokus pada perbaikan truk, 

konstruksi, dan pembuatan karoseri. Di CV. Karya Cipta Baru proses produksinya terdiri dari tiga tahap pekerjaan. 

Tahap pertama adalah pemotongan, di mana penilaian dimulai dengan ukur objek yang akan dikerjakan, bisa dalam 

bentuk rangka truk atau bak truk. Setelah tahap pengukuran, dilanjutkan dengan tahap kedua, yaitu pengelasan. Pada 

tahap ini, pengelasan dilakukan dengan beberapa teknik, seperti las listrik, las CO2, dan las argon. Setelah proses 

pengelasan, hasil yang didapatkan akan diampelas agar terlihat lebih rapi. Setelah pengelasan dan proses penghalusan 

dengan amplas selesai, tahap berikutnya adalah pengecatan. Sebelum melakukan pengecatan, bagian rangka dan bak 

truk akan disiapkan dengan pendempulan terlebih dahulu, bertujuan untuk mempersiapkan permukaan cat, meratakan, 

serta memperhalus bidang kerja sekaligus menutupi goresan atau penyok pada permukaan. Permasalahan pada CV. 

Karya Cipta Baru disebabkan oleh  desain tempat kerja yang kurang ergonomi serta posisi kerja yang terlalu 

membungkuk lama serta menjangkau area sempit menyebabkan nyeri di area persendian. Oleh karena itu perlu 

dilakukan untuk mengetahui risiko cidera muskuloskeletal pada pekerja. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

cidera postur kerja pada pekerja tersebut serta melakukan penilaian menggunakan metode Rapid Entire Body 

Assessment (REBA). 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jumin


JURNAL MEDIA INFORMATIKA [JUMIN] 
Volume 6 No 4 Agustus 2025, Page 2350-2355 
ISSN 2808-005X (media online) 
Available Online at http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jumin 
 

This is an open access article under the CC–BY-SA licensi                           Fika Alfiana, Copyright © 2025, JUMIN, Page 2352  

Terakreditasi SINTA 5 SK :72/E/KPT/2024                                 Submitted: 25/05/2025; Accepted: 20/07/2025; Published: 14/08/2025       

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif observasional, yang bertujuan unruk mendeskripsi dan 

menganalisis postur pekerja. Penelitian ini dilakukan di CV. Karya Cipta Baru yang berlokasi di Margomulyo, 

Surabaya, Jawa timur. Dengan populasi pada pekerja bengkel pada bagian pemotongan, pengelasan, dan pengecatan 

serta total sampel 10 orang pekerja berdasarkan jenis pekerjaan utama yang mencerminkan tahapan produksi. 

Pengumpulan data penelitian mengenai postur kerja dilakukan dengan metode REBA. Penilaian risiko yang berkaitan 

dengan bahaya ergonomi melalui metode REBA memerlukan tabel skor A dan tabel skor B, yang kemudian 

digabungkan dengan skor dari tabel C. Tabel skor A membutuhkan perhitungan berdasarkan bagian-bagian tubuh 

seperti leher, punggung, dan kaki serta nilai dari beban yang diangkat oleh pekerja. Sementara itu, tabel skor B 

memerlukan perhitungan dari bagian tubuh seperti lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan, serta nilai 

pegangan. Penilaian akhir dengan metode REBA ditentukan dengan menjumlahkan skor aktivitas sesuai dengan sistem 

penilaian yang terdapat dalam lembar kerja REBA[13]. Berikut adalah tahapan pelaksanaan penelitian adalah  

1. Persiapan alat dan lembar observasi 

2. Pengambilan data postur kerja melalui observasi dan dokumentasi 

3. Analisis postur kerja menggunakan metode REBA berdasarkan sudut dan posisi tubuh 

4. Perhitungan skor REBA 

5. Mengkategorikan hasil skor akhir. 

Dari hasil pelaksanaan penelitian data dianalisis secara kuantitatif deskriptif yakni : 

1. Menyajikan hasil skor akhir REBA dalam bentuk tabel  

2. Menyajikan tabulasi silang antara hasil REBA dengan kategori seperti umur dan lama kerja. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengumpulan data pada postur kerja didapatkan dengan melalui penjelasan kepada para pekerja mengenai 

tujuan serta cara pengambilan data. Para pekerja tetap menjalankan aktivitas dalam bekerja kemudian peneliti 

melakukan pengambilan gambar pada proses pekerja pemotongan, pengelasan, dan pengecatan, berikut merupakan 

gambar yang diambil. 

 

Gambar 1. Postur kerja pada proses pemotongan 

Sumber : Data Primer 2025 

 

 
Gambar 2. Postur kerja pada proses pengelasan dan pengecetan 

Sumber : Data Primer 2025 

Tabel 1. Hasil tabel karakteristik responden berdasarkan umur 

No. Kategori Frekuensi Presentase 

1  20 – 30  2 20% 
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2    

3  

4  

5 

31 – 40    

41 – 50    

51 – 60  

61 – 70  

1 

4 

1 

2 

10% 

40% 

10% 

20% 

Jumlah Jumlah 10 100% 

Sumber : Data Primer 2025 

 

Data tabel 1  terkait umur di dapatkan sebanyak 2 orang yang berumur 20 – 30  tahun, 1 orang  yang berumur 30 

– 40 tahun, 4 orang yang berumur 40 – 50 tahun, 1 orang yang berumur 50 – 60 tahun dan 2 orang yang berumur 60 – 

70 tahun. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan tabulasi silang pada umur dengan hasil skor akhir REBA 

  Hasil Skor Akhir 

  Ringan Sedang Tinggi Total 

  n % n % n % N % 

UMUR 20-30 tahun 0 0% 1 50% 1 50% 2 100% 

41-50 tahun 1 20% 4 80% 0 0% 5 100% 

51-60 tahun 1 50% 1 50% 0 0% 2 100% 

61-65 tahun 0 0% 1 100% 0 0% 1 100% 

Total 2 20% 7 70% 1 10% 10 100% 

Sumber : Data Primer 2025 

 

Pada perhitungan tabulasi silang pada umur pekerja dengan hasil skor akhir REBA dengan kategori rendah 

berjumlah 2 pekerja, dengan kategori sedang berjumlah 7 pekerja, dengan kategori tinggi berjumlah 1 orang. 

Tabel 3. Hasil tabel karakteristik responden berdasarkan lama kerja 

 

 

 

Sumber : Data Primer 2025 

 

Data tabel 3  terkait lama kerja di dapatkan kurang dari 8 jam sebanyak 7 orang yang bekerja,  dan lebih dari 8 

jam 3 orang yang bekerja. 

Tabel 4. Perhitungan tabulasi silang pada lama kerja dengan hasil skor akhir REBA 

  Hasil Skor Akhir 

  Ringan Sedang Tinggi Total 

  n % n % n % N % 

LAMA 

KERJA 

≤ 8 jam jam 2 28% 4 57% 1 14% 7 100% 

≥ 8 jam 0 0% 3 100% 0 0% 3 100% 

Total 2 20% 7 70% 1 10% 10 100% 

Sumber : Data Primer 2025 

 

Pada perhitungan tabulasi silang pada lama kerja dengan hasil skor akhir REBA dengan kategori kurang dari 8 

jam berjumlah 2 pekerja dengan hasil akhir rendah REBA, dengan hasil akhir REBA sedang berjumlah 4 pekerja, 

dengan hasil skor akhir  tinggi  berjumlah 1 pekerja. Serta lama kerja lebih dari 8 tahun hasil skor REBA sedang 

berjumlah 3 pekerja.  

 

 

 

Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Perhitungan Menggunakan Metode REBA 

 

Kategori Frekuensi Presentase 

≤ 8 jam  7 70% 

 ≥ 8 jam  3 30% 

Jumlah 10 100% 
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Sumber : Data Primer 2025 

 

Tabel 6. Hasil Skor Akhir 
 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas  hasil perhitungan tingkat risiko bahaya pada pekerja menggunakan metode REBA 

menunjukkan bahwa dari 10 pekerja, sebanyak 2 pekerja mendapatkan hasil penilian risiko rendah, 7 pekerja 

mendapatkan hasil penilian risiko sedang dan 1 pekerja mendapatkan hasil penilaian risiko tinggi. Pekerja dengan skor 

REBA tertinggi skor 8 – risiko tinggi umumnya bekerja dalam posisi membungkuk dengan aktivitas berulang dan tanpa 

dukungan alat bantu. Hal ini secara langsung meningkatkan tekanan pada sistem muskuloskeletal terutama pada bagian 

punggung bawah, bahu, dan leher. Posisi membungkuk dan berjongkok untuk jangka waktu lama memperbesar peluang 

terjadinya kelelahan otot dan risiko cedera. Sebagian besar pekerja berada pada kategori risiko sedang, yang 

menunjukkan bahwa meskipun kondisi postur belum termasuk berbahaya secara akut, tetap dibutuhkan intervensi 

perbaikan agar tidak berujung pada masalah kesehatan kronis seperti low back pain, carpal tunnel syndrome, atau 

cedera bahu.  

Postur kerja yang tidak nyaman biasanya disebabkan oleh tuntutan dari pekerjaan atau tugas, alat yang 

digunakan, serta tempat kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan pekerja. Situasi ini juga dialami 

oleh pekerja di bengkel perbaikan truk yang melakukan tugas di luar ruangan dengan jenis pekerjaan yang sama 

berulang kali selama periode yang panjang berpotensi mengalami kerusakan pada sistem muskuloskeletal[14]. Faktor-

faktor yang meningkatkan kemungkinan terjadinya Gangguan Muskuloskeletal mencakup usia, jenis kelamin, kebiasaan 

merokok, tingkat aktivitas fisik, kekuatan tubuh, dan ukuran badan yang dapat menyebabkan  munculnya gangguan 

tersebut. Umumnya cedera MSDs terjadi pada rentang usia kerja antara 25 hingga 65 tahun, dengan keluhan pertama 

sering kali muncul pada usia 35 tahun. Penyebabnya adalah pada usia 30 tahun, mulai terjadi proses degeneratif yang 

mengakibatkan kerusakan pada jaringan, di mana jaringan tersebut digantikan oleh jaringan parut, serta terjadi 

pengurangan cairan. Akibatnya, seiring bertambahnya usia, risiko mengalami penurunan elastisitas tulang semakin 

meningkat, yang dapat menyebabkan munculnya keluhan terkait MSDs[15]. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 10 pekerja di CV. Karya Cipta Baru menggunakan metode REBA, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar pekerja memiliki postur kerja yang tidak ergonomis. Dari total responden sebanyak 

2 pekerja berada pada kategori risiko rendah, 7 pekerja berada pada kategori risiko sedang, dan 1 pekerja berada pada 

kategori  di risiko tinggi pada gangguan muskuloskeletal (MSDs). Dengan demikian dibutuhkan upaya perbaikan postur 

kerja, penataan ulang lingkungan kerja agar lebih ergonomis, serta edukasi berkelanjutan tentang pentingnya postur 

kerja yang benar. 

Responden Skor A Skor B Skor C Skor 

Aktivitas 

Pekerja 1 2 1 1 1 

Pekerja 2 

Pekerja 3 

Pekerja 4 

Pekerja 5 

Pekerja 6 

Pekerja 7 

Pekerja 8 

Pekerja 9 

Pekerja 10 

4 

4 

6 

5 

6 

5 

4 

3 

6 

4 

3 

1 

2 

1 

3 

2 

1 

4 

4 

4 

6 

4 

6 

4 

4 

2 

7 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

Responden Skor Akhir Tingkat Risiko 

Pekerja 1 2 Rendah 

Pekerja 2 

Pekerja 3 

Pekerja 4 

Pekerja 5 

Pekerja 6 

Pekerja 7 

Pekerja 8 

Pekerja 9 

 Pekerja 10 

5 

5 

7 

5 

7 

5 

5 

3 

8 

Sedang 

Sedang 

Sedang  

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Rendah  

Tinggi 
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